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Abstract. This study aims to reveal the social reflection depicted in Nadine Labaki's film Capernaum through a
sociology of literature approach. The main focus of this study is to analyze various social problems experienced
by the main character, such as poverty, injustice towards children, early marriage, and parental negligence in
fulfilling children's rights. The method used in this study is a descriptive qualitative method, with a sociology of
literature approach according to Alan Swingewood's theory which sees literary works as a reflection of the
social conditions of society. Data analysis techniques are carried out through film observation, recording
important dialogues, and interpreting the social context contained in the storyline. The results of the study
show that Capernaum reflects the social reality of lower-class society, especially children who are marginalized
and do not receive proper legal or social protection. This film also shows the empowerment of children's voices
as a form of resistance against social injustice that has been neglected. Thus, Capernaum not only functions as
a work of art, but also as a strong social critique of oppressive structural conditions.

Keywords : Capernaum; Injustice; Social Reflection; Sociology of Literature

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap refleksi sosial yang tergambar dalam film Capernaum
karya Nadine Labaki melalui pendekatan sosiologi sastra. Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis
berbagai persoalan sosial yang dialami tokoh utama, seperti kemiskinan, ketidakadilan terhadap anak,
pernikahan dini, dan kelalaian orang tua dalam pemenuhan hak anak. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, dengan pendekatan sosiologi sastra menurut teori Alan
Swingewood yang melihat karya sastra sebagai cerminan kondisi sosial masyarakat. Teknik analisis data
dilakukan melalui observasi film, pencatatan dialog penting, serta interpretasi konteks sosial yang terkandung
dalam alur cerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capernaum merefleksikan realitas sosial masyarakat
kelas bawah, khususnya anak-anak yang terpinggirkan dan tidak mendapatkan perlindungan hukum maupun
sosial yang layak. Film ini juga menunjukkan pemberdayaan suara anak sebagai bentuk perlawanan terhadap
ketidakadilan sosial yang selama ini terabaikan. Dengan demikian, Capernaum tidak hanya berfungsi sebagai
karya seni, tetapi juga sebagai kritik sosial yang kuat terhadap kondisi struktural yang menindas.

Kata Kunci: Capernaum; Ketidakadilan; Refleksi Sosial; Sosiologi Sastra

PENDAHULUAN

Sosiologi Sastra adalah kajian yang berfokus pada permasalahan manusia, karena sastra sering
kali mencerminkan perjuangan manusia dalam mencari masa depannya melalui imajinasi, perasaan,
dan intuisi (Damono & S, 1979). Seperti halnya sosiologi, sastra juga membahas kehidupan manusia
dalam masyarakat, termasuk upaya manusia untuk beradaptasi serta keinginannya untuk mengubah
lingkungan sosial tersebut (Nazriani, 2018). Sosiologi dan sastra saling terkait karena keduanya
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membahas kehidupan manusia dalam masyarakat, baik dalam hal upaya menyesuaikan diri maupun
dalam usaha mengubah masyarakat itu sendiri (Wahyudi, 2013).

Sosiologi didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang menganalisis manusia dan masyarakat secara
objektif. Sosiologi berupaya menjawab berbagai persoalan tentang cara kerja masyarakat serta
bagaimana masyarakat bertahan (Swingewood et al., 2024). Selain itu, sosiologi dan sastra dapat
saling melengkapi karena keduanya memiliki keterkaitan dengan masyarakat (Faruk, 2010). Sosiologi
adalah ilmu yang berfungsi untuk menganalisis proses sosial, keberadaannya, dan sistem
operasionalnya. Sosiologi dan sastra sama-sama membahas masalah kehidupan manusia, termasuk
cara beradaptasi dan keinginan untuk perubahan. Dalam hal ini, karya sastra dianggap
mencerminkan berbagai aspek dalam struktur sosial. Swingewood menjabarkan tiga konsep utama
terkait hubungan antara sosiologi dan sastra, yaitu: 1) sastra sebagai refleksi dari kondisi sosial, 2)
sastra yang dilihat dari perspektif proses penciptaan oleh pengarang, dan 3) hubungan sastra dengan
sejarah (Swingewood, 1986).

Refleksi sosial dalam karya sastra tidak selalu digambarkan secara langsung dan tidak selalu
mencerminkan semangat zaman saat karya itu dibuat. Sastra sering menggambarkan kehidupan
pada masa ketika karya tersebut ditulis, tetapi bisa juga menceritakan masa yang berbeda. Seperti
yang dijelaskan oleh Swingewood, refleksi sosial dalam sastra tidak hanya mempertimbangkan
proses produksi dan kepengarangan karya tersebut (Indonesia, 2022). Namun, sastra tidak selalu
mencerminkan semangat zamannya. Bisa jadi, sastra itu menggambarkan kehidupan pada masa
pembuatannya atau bahkan masa lain. Karena itu, menurut Swingewood, konsep refleksi sosial
sebaiknya tidak terlalu fokus pada proses produksi dan kepengarangannya (Wahyudi, 2013). Ini
berarti bahwa analisis sebaiknya berfokus pada realitas sosial yang tercermin dalam karya sastra.
Dalam hal ini, untuk memahami refleksi sosial dalam sastra, proses kepengarangan dan sistem
produksinya perlu diabaikan, karena tujuan utama bukanlah kondisi saat karya itu dibuat, melainkan
pemahaman yang lebih dalam tentang struktur sosial. Struktur ini meliputi sistem nilai, standar
perilaku, dan norma yang diakui dalam masyarakat tersebut (Sosiologi & Alan, 2023).

Refleksi sosial dalam film Capernaum mencakup berbagai aspek, seperti sikap terhadap status
sosial, perlakuan orang tua terhadap anak, serta dampak tekanan orang tua yang menyebabkan
kerusakan mental. Film ini menggambarkan bagaimana dinamika status sosial mempengaruhi
kehidupan karakter, perlakuan orang tua yang sering kali mengabaikan hak-hak anak demi
kebutuhan ekonomi, dan dampak psikologis yang ditimbulkan pada anak akibat tekanan dan
pengabaian tersebut. Semua ini menjadi cerminan realitas sosial yang dihadapi oleh masyarakat
marginal (Syam & Satriani, 2024).

Film Capernaum adalah sebuah film drama Lebanon yang disutradarai oleh Nadine Labaki,
yang mengisahkan tentang kehidupan Zain, seorang anak laki-laki berusia 12 tahun yang hidup dalam
kemiskinan ekstrem di Beirut. Cerita dimulai dengan tindakan berani Zain menggugat orang tuanya di
pengadilan karena “memberinya kehidupan,” sebagai bentuk protes atas kondisi hidup yang penuh
penderitaan. la menyalahkan mereka karena membawanya ke dunia yang keras dan kejam, di mana
ia harus bertahan hidup di tengah kekerasan, eksploitasi, dan pengabaian. Pada film ini terjadi alur
maju mundur yang mana awal konflik terjadi karena orang tuanya mengatur pernikahan adik
perempuannya yang masih kecil demi uang, rasa peduli sebagai seorang kakak sudah muncul di
dalam diri zain sejak kecil, sehingga Zain mengajak adiknya Sarah untuk kabur dari rumah agar bebas
dari paksaan orang tuanya namun rencana itu gagal, sehingga membuat Zain justru harus kehilangan
Sarah. Zain melarikan diri. Dalam pelariannya, ia bertemu dengan Rahil, seorang imigran ilegal asal
Ethiopia, dan bayinya yang bernama Yonas. Zain kemudian mengambil tanggung jawab untuk
merawat Yonas, berjuang bertahan hidup di jalanan sambil menjaga bayi itu, menunjukkan
keberanian dan ketangguhan yang luar biasa (Labaki, 2018).

Film ini membawa penonton menyelami kenyataan yang keras bagi anak-anak yang
terabaikan, memperlihatkan dampak kemiskinan yang merusak, ketidakadilan sosial, serta kelalaian
orang dewasa terhadap hak-hak anak. Capernaum mengangkat kisah menyentuh tentang kehidupan
masyarakat marginal dengan mengeksplorasi tema-tema seperti kemiskinan, ketidakpedulian orang
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tua, dan kekuatan anak-anak dalam menghadapi penderitaan. Film Capernaum juga sarat dengan
nilai-nilai sosial yang relevan untuk dianalisis lebih dalam. Film ini mampu membangkitkan kesadaran
tentang realitas kehidupan di era modern, di mana hak anak-anak sering kali terabaikan, terutama
ketika kemiskinan mendorong orang tua membuat keputusan sulit yang merugikan anak mereka.
Selain itu, Capernaum memperlihatkan bagaimana kemiskinan dapat menghancurkan keharmonisan
keluarga, menyebabkan konflik, dan memperburuk kondisi hidup mereka. Film ini memberikan
pelajaran berharga yang tidak hanya relevan bagi masyarakat Lebanon, tetapi juga bagi seluruh
dunia, mengajak kita untuk lebih peka terhadap masalah kemanusiaan dan hak anak.

Secara umum penelitian ini bermula dari kajian literatur yang penulis temukan. Beberapa di
antaranya penelitian Septian Rifki Sugiarto dan Laura Andri Retno Martin menjelaskan tentang
refleksi sosial namun menggunakan kajian sastra Marxis yang didalamnya terdapat marginalisasi
(Sugiarto et al., 2022). Selanjutnya, penelitian Dhiha Juliana Marwantina yang juga menggunakan
teori alan swingewood namun tidak di sebutkan nilai sosial nya hanya permasaslahannya saja
(Indonesia, 2022). Kemudian, penelitian Nensilianti, dkk., dan Nurlaily Syam dan Irma Satriani yang
meneliti menggunakan teori kajian yang sama namun berbeda objeknya yaitu menggunakan novel,
sedangkan penelitian ini menggunakan film (Sosiologi & Alan, 2023) (Syam & Satriani, 2024).

Oleh karenanya, tulisan ini hadir untuk melengkapi literatur yang telah disebutkan, yang
berfokus untuk menganalisis aspek sastra sebagai refleksi sosial berdasarkan pertimbangan
relevansi. Aspek ini dipilih karena konsep tersebut mampu mengupas permasalahan dalam
penelitian yang menyoroti dinamika sosial dalam film Capernaum. Alasan lain memilih aspek ini
adalah untuk menjaga fokus serta mencapai kedalaman analisis yang optimal. Sehingga refleksi sosial
yang ditampilkan dalam film Capernaum menjadikannya relevan untuk dikaji melalui pendekatan
sosiologi sastra. Narasi dan dialog dalam film ini merefleksikan realitas sosial yang kompleks,
khususnya berkaitan dengan ketimpangan, kemiskinan, dan ketidakadilan, yang sejalan dengan fokus
analisis dalam kerangka teori Alan Swingewood.

Dengan demikian, setidaknya pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana
refleksi sosial dalam Film Capernaum karya Nadine Labaki dengan kajian sosiologi sastra. Secara tidak
langsung tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis refleksi sosial dalam Film Capernaum karya
Nadine Labaki dengan kajian Sosiologi Sastra.

METODE PENELITIAN

Penelitian pada dasarnya adalah suatu usaha guna mendapatkan dan memberikan makna
secara cermat serta kritis terhadap teks-teks sastra (Rohanda, 2016). Dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang mendeskripsikan hasil temuan. (Meolong, 2005) mengatakan
bahwa penelitian deskriptif kualitatif ialah sebuah metode dalam penelitian yang bertujuan
menghasilkan data yang bersifat deskriptif dari sumber data yang dikaji. Menurut Ratna(Nurhuda,
2017) berpendapat dalam metode kualitatif berusaha menyajikan hasil temuan dalam bentuk
deskripsi berupa pembahasan. Jadi, dalam analisis Film Capernaum peneliti akan menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif, karena data yang dikumpulkan berupa kalimat, paragraf, dan bukan
angka. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra, yaitu pendekatan Swingewood
dalam menganalisis karya sastra. Dalam pendekatan Swingewood ada tiga konsep dalam pendekatan
karya sastranya yaitu karya sebagai refleksi sosial, kepengarangan dan produksi, sejarah dan karya
sastra. Tetapi disini saya mengambil dari segi refleksi sosialnya

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Film Capernaum merupakan sebuah karya sinematik yang disutradarai oleh Nadine Labaki,
yang menyajikan narasi kuat mengenai kehidupan seorang anak jalanan bernama Zain di tengah-
tengah kekacauan sosial dan kemiskinan yang ekstrem. Film ini tidak hanya mengangkat isu-isu
kemanusiaan secara tajam, tetapi juga memperlihatkan refleksi mendalam tentang realitas sosial
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masyarakat marginal. Melalui pendekatan refleksi sosial dari Alan Swingewood, penelitian ini akan
memaparkan bagaimana struktur sosial, ketimpangan ekonomi, serta dinamika keluarga tercermin
dalam narasi film ini. Pada bab ini, peneliti akan menyajikan hasil penelitian yang dianalisis melalui
pendekatan refleksi sosial. Sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya, pendekatan
ini memandang karya sastra atau film sebagai cermin dari kondisi sosial masyarakat tempat karya
tersebut lahir. Oleh karena itu, pembahasan berikut akan difokuskan pada bagaimana Film
Capernaum merepresentasikan refleksi sosial melalui tokoh, alur cerita, dan konflik yang dihadirkan.

Bentuk Refleksi Sosial Berdasarkan Sikap Orangtua Terhadap Anak
Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, bentuk refleksi sosial berdasarkan sikap
orang tua terhadap anak yang ditemukan dapat dilihat pada dialog film berikut ini

Data 1
Detik 12.46 ( Emosional orang tua yang tidak stabil )
sy A30,gS Ll (2ya35 Ggun 13 sl Il Bpdas Joo 1l Ly (3 LSy oYl o 1 505 (Sbonaa
oSl 7wl e codl i 1 e8I,
Saidiy tamer : disini tidak seperti rumah! Seperti gudang kotoran! Keluar, keluar! Kalian
nanti tersengat listrik, basah semua! Rumabh ini tidak layak huni.

Data 2
Detik 20:15 ( bercerita untuk masuk sekolah )
Jla Jasli yelall da Lo 848 (39 dupdall ] cddlos zluall § 1003
8 a8l Lyl W 3 g 5L #1931 JSG Ayl o Sle aa) gl cye LA By J) 231 1y Bl
L 30! @393 pladall sass Cgung Sl alakall J9Uis ope Llabel (Sasias J8YI e ¢ uMlally
1§ 53 Jadd ¢ Jaml Cabse OF oSy JBYI e B cMasg Bl e pladall Llis sk

Zayn : Di pagi hari, aku akan sekolah dan sore nya aku akan bekerja disana.

Ibu zayn : lihatlah Zahra, anak rumah sebelah. Dia kembali dari sekolah dengan berbagai
macam-macam barang. Sekolah akan memberikan kita kasur, pakaian, setidaknya
anak kiyta makan disana dan akan memebawa makanan untu adik-adiknya.
Mereka menerima sisa-sisa makanan dari hotel dan pernikahan. Setidaknya bisa
meringankan beban, coba kau pikirkan,

Data 3
Detik 21:29 ( ketika orang tua zayn menjual sahar dengan menikahkankannya)
29 08 a) S5 o L gates ASTIL yoeang clime iorms 548 cis sand) Cidser) el Wikad 105 Wl
S e 3 el Ggn o] Aoty T conine 1T 5Lakall walig of Jdisia 5T o of ST SEIL
(palall (o &35 A4S ciillay o > o
T sbaedl pudarud Y el wiiad Jo 1 o218l
3 Jad addaiad ¥ BT 1) Wl
Ayah zayn : kami melakukan itu untuk meringakan bebannya, hidup bersama kami,
sahar pasti mati. Dia hampir tidak memiliki tempat untuk tidur. Nyaris tidak
makan, tidak minum, dan tidak bisa mencuci, tidak pernah melihat TV. Kupikir
dengan meyerahkannya dia akan tdur di ranjang besar. Tempat tidur sungguhan,
dengan selimut, makan cukup,
Hakim : kau berpikir tidak bisa merawatnya?
Ayah zayn : tidak pernah, aku tidak bisa melakukannya.
Bentuk Refleksi Sosial Berdasarkan Status Sosial
Berdasarkan pengumpulan data dan pengolahan data yang dilakukan, bentuk Refleksi sosial
berdasarkan status sosial yang ditemukan tersebut dapat dilihat dalam dialog film berikut.
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Data 4
Detik 15.15 ( hari pertama sahar memasuki fase remaja )

S (plosd) yoews Boe ) eldde () iy OF Jad &l Sl e £ Lo Selllaiy e oo gy 13l 1cy)
23l A8 Ja p aT (@ sl s el (@ dund s -l @ly (ot bodie Selde elidie
deS irppan &5 Ladl ] b5 Bgang cpell elis oy elal

cg’;\lfjlzdb aiﬁ_)ia.o.]\ d‘.h.ci dd= cadal KW L)SJ Lyoew

ST pladall ldary (B gy eJtad 3y7m0 4] 135!

Zayn : kenapa ada darah di celanamu ?Darah apa itu? Cepat sebelum ketahuan. ( dengan
mengajak sahar ke kamar mandi)Apakah kamu sudah lupa? Temanmu alia? Saat
ibunya tahu. la mengurung diri di rumah, sampai suatu hari orang besar datang
untuk mengambilnya. Ibu ingin lebih darimu, dia akan melemparmu kejalanan. Dia
akan menjualmu ke assad

Sahar : tapi assad sangat baik, dia memberiku mie dan makanan manis,

Zany : itu cuman acting jelas dia akan memberimu makanan!

Data 5
Detik 1:15:20 ( sebuah kekuatan untuk pertahanan hidup zayn)
Jre ‘o@:\u\l o (Ldie Jaby e o)
Zain : "Semua anak seperti kita, mereka tidak punya rumah."

Data 6
Detik 1:20:30 (ketika ia dittinggalkan dengan Jonas oleh rahil)
kﬂ? L:S\”k;u":()jj."
Zain : "Aku akan menjagamu."

Bentuk Refleksi Sosial Dalam Kerusakan Mental Yang Diakibatkan Tekanan Orangtua

Berdasarkan pengumpulan data dan pengelolaan data yang dilakukan, bentuk refleksi sosial
berdasarkan kerusakan mental yang diakibatkan tekanan orangtua yang ditemukan tersebut dapat
dilihat dalam dialog film berikut ini.

Data 7
Detik 07:37 ( ungkapan zayn terhadap orangtuanya )
SWly & Jol duso y2al U oy
§ laromo il 13La) 192 81
@S9 &Y tep)
Zayn : saya kecewa pada orang tua saya
Hakim : kecewa kenapa?
Zayn : karena melahirkan saya

Data 8
Detik 07:11 (suasana zayn ketika kasus itu diungkap oleh hakim)
Selde ol o3 13La) @lad S : g lall
Sl S s L";;)"' o0
Sl pasd Ji8 Lads Jo 1 oolall
S 9yt
Hakim: "Apakah kau tau mengapa kau di tangkap?"

248


https://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium/index

Equilibrium: Jurnal Pendidikan Vol. XIll. Issu 2. Mei-September 2025
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium/index P-ISSN: 2339-2401 / E-ISSN: 2477-0221

Zain: "Karena saya membunuh anjing dengan pisau."
Hakim : “ maksudmu membunuh seseorang?”
Zain : “ya, dan dia itu anjing.”

Data 9
Detik 1:51:00 ( keberanian seorang zayn )
Tl a5 0 Loy 13Le Sy il 13La) 33 aadkall
SWlg BLslas Wyl )
T OF duy3 13be .. slen slggll e il ¢ radall
o ST 13 . egllabel do 3 O gadatun Y cpdll HLSW dgzgo Al 0dd ¢ ] Igaaiuw O WS (po o) 1)
b ey " e J gl I Ol T SdassI ol coulb ol Juodlud! o @ pall 9T bl ol Caiall
Jio U a1 § el U1 Sl (0 A ST e g dzmgy Y cponlas e g Bluond] "> b cdbg b 1o
Y dll 589 gl plis (Jammiang ¢t Lol 0gSius Ut aaiel .81 Jio Gl 8yxall § ol
23N Boladl Jd gy O0F Juiady 3 W iz OF o,
Penyiar : zayn mengapa kau menelpon kami ? Apa yang bisa kami lakukan untukmu?
Zayn : aku ingin menuntut orangtuaku
Penyiar : zayn, kau siaran langsung... apa yang ingin kau katakan?
Zayn : aku ingin orang dewasa mendengarkan ku, pesan ini bagi orang dewasa yang
tidak bisa membesarkan anak — anaknya. Apa yang aku ingat dari kekerasan,
penghinaan, atau pemukulan,rantai, pipa atau sabuk?. Kata termanis yang mereka
berikan padaku adalah, “ dasar sialan, bangsat! Bajingan, sampah!” hidup adalah msalah
besar, tidak lebih berharga dari sepatuku. Aku tinggal di neraka ini. Aku seperti daging di
kremasi. Hiidup seperti seekor anjig. Aku piker kita akan menjadi orang baik, dan
dihargai oleh semua orang. Tapi tuhan tidak ingin iitu terjadi pada kami. Dia lebih suka
menyimpan kebahagiaan untuk orang lain.

Data 10
Detik 1:53:15 ( ketika zayn mengetahui akan mempunyai adik kembali )
Jro 098w dipilive I Jadall Jgis o)
Skl e dyi 13k 1 oo lall
JUBI (0 dapoll el S0 @) o (oS 2 30
Zayn : anak yang kau lahirkan akan seperti aku
Hakim : apa yang kau inginkan dari orangtuamu?
Zayn : aku ingin mereka tidak punya anak lagi.

B. Pembahasan Refleksi Sosial dalam Film Capernaum karya Nadine Labaki

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan temuan analisis dari data diatas, pembahasan yang
dilakukan mengenai Bentuk Refleksi Sosial dalam Film Capernaum karya Nadine Labaki, dimana hasil
penelitian mengenai (1) Bentuk refleksi sosial sikap orang tua terhadap anak, (2) bentuk refleksi
sosial sikap status sosialnya, serta (3) Bentuk refleksi sosial kerusakan mental yang dialami anak
akibat tekanan dari orang tua.

1. Bentuk Refleksi Sosial Berdasarkan sikap orang tua terhadap anak

Dalam pendekatan sosiologi sastra menurut Alan Swingewood, karya sastra merupakan
refleksi dari struktur sosial masyarakat, mencerminkan nilai-nilai, konflik, dan perubahan sosial yang
terjadi. Jika diterapkan pada fenomena sosial dalam film Capernaum, khususnya terkait sikap orang
tua terhadap anak, dapat dilihat bahwa kemiskinan ekstrem telah membentuk pola relasi yang
merugikan anak-anak mereka sendiri.
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Pertama, kemiskinan yang mengakar dalam struktur sosial menyebabkan orang tua
mengambil keputusan-keputusan yang pragmatis namun destruktif, salah satunya adalah
memaksakan perkawinan dini kepada anak. Keputusan ini tidak lahir dalam ruang hampa, melainkan
merupakan respons terhadap tekanan sosial dan ekonomi yang mendesak. Dalam perspektif
Swingewood, fenomena ini merefleksikan nilai sosial terkait keadilan dan hak anak, di mana kondisi
struktural masyarakat mengaburkan pemahaman terhadap pentingnya perlindungan anak.

Kedua, praktik perkawinan dini, sebagaimana tercermin dalam data dialog film, menunjukkan
adanya distorsi nilai keadilan sosial. Alih-alih melindungi anak dari kerentanan, orang tua justru
mempercepat transisi anak ke dalam dunia dewasa yang sarat beban. Ini memperlihatkan bagaimana
nilai-nilai sosial dalam masyarakat kelas bawah terkonstruksi sedemikian rupa hingga menganggap
anak sebagai alat ekonomi atau beban yang harus segera "diselesaikan." Menurut Swingewood,
sastra (atau dalam hal ini, film sebagai representasi budaya) berfungsi mengungkap ketegangan
antara norma ideal dan praktik sosial aktual.

Ketiga, penting untuk disoroti bahwa solusi berupa perkawinan anak tidak hanya gagal
mengatasi kemiskinan, tetapi justru memperparah kerentanan sosial dan psikologis. Anak-anak yang
dinikahkan dini kehilangan hak-haknya untuk tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara
optimal dalam masyarakat. Hal ini mencerminkan kegagalan kolektif dalam memahami dan
memenuhi hak dasar anak, sebuah masalah yang dalam teori Swingewood merupakan manifestasi
dari ketidakadilan struktural dalam masyarakat.

Dengan demikian, melalui pendekatan Alan Swingewood, dapat disimpulkan bahwa sikap
orang tua terhadap anak dalam konteks kemiskinan ekstrem bukan hanya tindakan individual,
melainkan refleksi sosial yang lebih luas tentang ketimpangan, marginalisasi, dan pengabaian
terhadap hak-hak anak. Film Capernaum berhasil merepresentasikan kenyataan ini, sekaligus
mengkritisi struktur sosial yang memungkinkan terjadinya praktik-praktik yang merugikan anak.

2. Bentuk Refleksi sosial berdasarkan status sosial

Dalam pendekatan sosiologi sastra Alan Swingewood, karya sastra berfungsi sebagai medium
yang merefleksikan hubungan timbal balik antara individu dengan struktur sosial yang
melingkupinya. Sastra, atau dalam konteks ini film Capernaum, memperlihatkan bagaimana status
sosial membentuk perilaku, pilihan hidup, dan nilai-nilai yang diinternalisasi oleh para tokohnya.
Refleksi sosial yang berkaitan dengan status sosial terlihat nyata dalam data yang dianalisis berikut
ini.

Pertama, pada data ke-empat, status sosial kelas bawah tampak jelas dalam praktik
pernikahan dini yang dipaksakan kepada anak perempuan. Menstruasi, yang dalam masyarakat ideal
merupakan tanda biologis menuju kedewasaan, dalam masyarakat miskin justru menjadi pemicu
pengalihan tanggung jawab keluarga melalui pernikahan. Dalam perspektif Swingewood, tindakan ini
mencerminkan kritik terhadap ketimpangan sosial, di mana status sosial rendah mendorong orang
tua mengambil keputusan pragmatis tanpa mempertimbangkan kesiapan mental dan psikologis
anak. Praktik ini merefleksikan bagaimana struktur sosial yang timpang memaksa individu untuk
mengorbankan hak-hak dasar anak demi kelangsungan ekonomi keluarga, sekaligus menunjukkan
absennya negara atau lembaga sosial dalam melindungi mereka.

Kedua, pada data kelima, refleksi sosial terhadap status sosial juga ditampilkan melalui
kesadaran emosional Zain terhadap penderitaan kolektif di sekitarnya. Zain tidak hanya menjadi
representasi anak miskin yang mengalami keterlantaran, tetapi juga memperlihatkan kesadaran
sosial akan keberadaan anak-anak lain dalam kondisi serupa. Dalam perspektif Swingewood, ini
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menunjukkan bagaimana status sosial yang rendah tidak hanya membentuk pengalaman individual,
tetapi juga melahirkan solidaritas pasif di antara kelompok yang termarginalisasi. Kondisi ini
memperkuat gagasan bahwa pengalaman personal selalu terkait erat dengan struktur sosial, dan
bahwa status sosial rendah sering kali melahirkan pola keterikatan emosional berdasarkan
pengalaman penderitaan bersama.

Ketiga, pada data ke-enam sikap Zain terhadap Yonas menunjukkan bentuk refleksi sosial yang
lebih positif. Meskipun berasal dari latar belakang sosial yang penuh tekanan, Zain mampu
menunjukkan empati dan solidaritas kemanusiaan yang tinggi. Tindakan Zain dalam merawat Yonas,
meski di tengah keterbatasan hidup, merefleksikan bahwa status sosial rendah tidak selalu
menghasilkan sikap egoistik atau apatis. Dalam kerangka Swingewood, fenomena ini
memperlihatkan bahwa di tengah keterpurukan sosial-ekonomi, nilai kemanusiaan tetap dapat
bertumbuh, membuktikan bahwa pengalaman hidup dalam status sosial rendah juga dapat menjadi
lahan subur bagi pengembangan solidaritas dan nilai moral yang tinggi.

Secara keseluruhan, ketiga data tersebut memperlihatkan bahwa status sosial miskin dalam
Capernaum bukan hanya menjadi latar belakang pasif, melainkan turut membentuk dinamika
perilaku sosial individu. Status sosial rendah mendorong munculnya praktik-praktik sosial yang
bertentangan dengan nilai perlindungan anak, melahirkan kesadaran kolektif atas penderitaan
bersama, dan dalam beberapa kasus, membangun solidaritas yang melampaui kepentingan pribadi.
Melalui pendekatan teori Alan Swingewood, film ini dapat dipahami sebagai refleksi kritis terhadap
struktur sosial yang gagal melindungi kelompok rentan, sekaligus menegaskan pentingnya
membangun sistem sosial yang adil dan manusiawi.

3. Bentuk Refleksi Sosial Dalam Kerusakan Mental Yang Diakibatkan Tekanan Orangtua

Dalam teori sosiologi sastra Alan Swingewood, karya sastra maupun film berfungsi sebagai
cermin sosial yang tidak hanya merepresentasikan realitas, tetapi juga menjadi alat untuk mengkritisi
ketimpangan sosial yang terjadi di masyarakat. Film Capernaum karya Nadine Labaki
memperlihatkan bagaimana status sosial rendah dalam masyarakat miskin turut membentuk pola
hubungan keluarga yang disfungsional, yang berujung pada kerusakan mental anak. Refleksi sosial ini
dapat dianalisis lebih jauh melalui empat data berikut.

Pertama, pada data ketujuh, sikap Zain yang berani menyuarakan kelelahan dan
ketidakpuasannya terhadap orang tua mencerminkan bentuk perlawanan terhadap struktur sosial
keluarga yang tidak adil. Dalam kerangka Swingewood, tindakan ini merupakan ekspresi nilai sosial
berupa pemberdayaan anak dari kelas sosial rendah untuk menuntut haknya di tengah kondisi
ketidakadilan struktural. Status sosial yang rendah menyebabkan anak-anak kehilangan perlindungan
yang seharusnya mereka dapatkan dalam lingkungan keluarga. Fenomena ini juga mencerminkan
bahwa dalam masyarakat kelas bawah, suara anak sering kali terpinggirkan, namun dalam situasi
ekstrem, anak dapat menjadi agen perubahan sosial melalui keberanian untuk bersuara.

Kedua, pada data kedelapan, kematian adik Zain akibat pernikahan dini menunjukkan dampak
serius tekanan keluarga terhadap kesehatan mental anak. Dalam perspektif Swingewood, ini
merefleksikan nilai kritik terhadap struktur sosial yang meremehkan hak psikologis anak demi
kepentingan ekonomi keluarga. Status sosial rendah mengkonstruksi realitas keluarga di mana anak
tidak lagi dipandang sebagai individu yang memiliki hak atas masa depan dan kesejahteraan mental,
melainkan sebagai aset ekonomi. Akibatnya, trauma, kemarahan, dan rasa kehilangan menjadi reaksi
psikologis yang wajar, sekaligus kritik terhadap kegagalan sistem keluarga miskin dalam melindungi
anak-anaknya.

Ketiga, pada data kesembilan, keberanian Zain dalam mengungkapkan kekecewaannya melalui
media televisi menunjukkan bagaimana anak dari kelas sosial bawah dapat menggunakan media
sebagai ruang alternatif untuk mengartikulasikan penderitaan mereka. Dalam pendekatan
Swingewood, hal ini memperlihatkan bagaimana status sosial tidak sepenuhnya menghilangkan
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kapasitas anak untuk melakukan kritik sosial terbuka. Realitas yang ditampilkan memperlihatkan
bahwa keterbatasan ekonomi dan pendidikan tidak selalu menghalangi individu dari kelas bawah
untuk menuntut keadilan, terutama ketika sistem sosial mulai merespon suara-suara yang selama ini
dibungkam.

Keempat, pada data kesepuluh, kekhawatiran Zain terhadap kelahiran adik baru
mencerminkan kesadaran kritis terhadap ketidakmampuan orang tua memenuhi tanggung jawab
dasar mereka. Dari perspektif Swingewood, sikap ini mengandung nilai sosial mengenai pentingnya
kesadaran akan peran keluarga dalam status sosial rendah. Dalam masyarakat miskin, kelahiran anak
sering kali tidak disertai dengan kesiapan emosional dan ekonomi, sehingga siklus kemiskinan dan
penderitaan psikologis anak terus berulang. Kesadaran yang muncul dari pengalaman pahit ini
menjadi bentuk refleksi sosial atas ketidakadilan struktural yang terjadi dalam unit terkecil
masyarakat, yakni keluarga.

“Secara keseluruhan, keempat data tersebut menunjukkan bahwa dalam kondisi status sosial
yang rendah, anak-anak tidak hanya menjadi korban, tetapi juga aktor yang merefleksikan dan
mengkritisi ketidakadilan sosial yang mereka alami. Film Capernaum melalui narasi Zain
memperlihatkan bagaimana tekanan sosial-ekonomi dalam keluarga miskin dapat merusak
kesehatan mental anak, namun pada saat yang sama juga membentuk kesadaran kritis yang kuat
terhadap realitas sosial. Dalam pendekatan Alan Swingewood, karya ini berfungsi sebagai refleksi
sosial sekaligus kritik terhadap kegagalan struktur sosial dalam menjamin perlindungan,
kesejahteraan, dan keadilan bagi anak-anak dari kelas sosial terpinggirkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap film Capernaum karya Nadine Labaki melalui pendekatan
sosiologi sastra, penelitian ini menemukan bahwa film tersebut merepresentasikan refleksi sosial
yang kuat terhadap realitas kehidupan masyarakat marginal, khususnya anak-anak. Terdapat tiga
bentuk utama nilai refleksi sosial yang diidentifikasi, yaitu: (1) Bentuk sikap orang tua terhadap anak,
(2) bentuk sikap status sosialnya, serta (3) kerusakan mental yang dialami anak akibat tekanan dari
orang tua.

Dari ketiga bentuk refleksi sosial tersebut, yang paling dominan ditampilkan dalam alur
naratif film adalah kerusakan mental anak yang dipicu oleh lingkungan keluarga yang disfungsional
(Nurhadi, 2021). Tema ini menjadi benang merah yang mengikat keseluruhan cerita, memperlihatkan
bagaimana institusi keluarga yang seharusnya menjadi ruang aman bagi anak justru menjadi sumber
penderitaan psikologis. Representasi ini mengandung pesan sosial yang mendalam tentang urgensi
pemenuhan hak anak, pengasuhan yang layak, dan kesadaran akan dampak jangka panjang dari
tekanan emosional dalam lingkup domestik.

Dengan demikian, film Capernaum tidak hanya berhasil menyampaikan kritik sosial melalui
media sinema, tetapi juga menjadi objek kajian yang relevan dalam ranah sosiologi sastra. Film ini
memperluas pemahaman mengenai isu-isu kemanusiaan, ketidakadilan sosial, dan pentingnya
perlindungan anak sebagai bagian dari tanggung jawab sosial bersama. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi kontribusi dalam memperkuat literatur akademik yang berfokus pada representasi sosial
dalam karya sastra dan sinema kontemporer.
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